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ABSTRAK 

 

Sa’adah Najwa. NIM. 220101010166. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Undang-Undang Tahun 1835 pada Masa Kepemimpinan Sultan 

Adam di Kesultanan Banjar, Pembimbing Bidang Konten dan Metodologi 

serta Bidang Bahasa dan Teknik Penulisan Dr. Dina Hermina, M.Pd, pada 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Antasari Banjarmasin. 2026. 

 

 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan Islam; Undang-Undang Sultan Adam Tahun 1835  

 

 

Pendidikan tidak sekadar proses transfer ilmu, melainkan juga proses 

internalisasi nilai yang membentuk kepribadian individu dalam kehidupan sosial. 

Dalam konteks masyarakat, regulasi hukum dapat berfungsi sebagai hidden 

curriculum yang membentuk perilaku kolektif. Perspektif ini sejalan dengan 

pandangan Émile Durkheim bahwa agama sebagai fakta sosial memiliki daya ikat 

yang memengaruhi tindakan individu melalui kesadaran kolektif.  

Berangkat dari kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 

nilai-nilai pendidikan Islam dalam Undang-Undang Sultan Adam Tahun 1835 

sebagai refleksi pendidikan dalam kehidupan masyarakat Kesultanan Banjar. 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (Library research) dengan 

pendekatan analisis tematik. Data primer berupa teks Undang-Undang Sultan Adam 

Tahun 1835, sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur relevan serta 

wawancara pendukung. Analisis difokuskan pada nilai-nilai pendidikan Islam yang 

meliputi aspek akidah, ibadah, dan akhlak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pasal 1, 2, 3, 5, 9, 10, 20, 21, 22, dan 

25 memuat nilai-nilai pendidikan Islam. Nilai akidah tercermin dalam penegasan 

i‘tiqad Ahlussunnah wal Jama’ah. Nilai ibadah meliputi pelaksanaan shalat 

berjamaah, penentuan awal dan akhir Ramadhan, serta pengaturan pernikahan dan 

musyawarah. Adapun nilai akhlak mencakup kejujuran, integritas, keadilan, 

tanggung jawab sosial, dan toleransi. Dengan demikian, Undang-Undang Sultan 

Adam Tahun 1835 tidak hanya berfungsi sebagai regulasi hukum, tetapi juga 

sebagai media pendidikan Islam nonformal dalam membentuk karakter masyarakat 

Banjar. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اللّهِ الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ 
 

اءِ وَالْمُرْسَلِيَن سَيهِدِنََ  يَ بِ نْ الَْ  فِ رَ شْ ى أَ لَ عَ  مُ لَ السَّ وَ  ةُ عَالَمِيَن وَالصَّلَ الحمَْدُ اِلله رَبهِ الْ 
 وَمَوْلَ نََ مَُ مَّ د   وَ عَ لَ ى آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجَْْعِيَن. أمََّا بَ عْدُ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط  .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B 17 : ب  .2

 ’ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف  .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك  .Kh 22 : خ  .7

 L : ل  .D 23 : د  .8

 M : م  .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن  .R 25 : ر  .10

 W : و  .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ̀ : ء  .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh 29 : ص  .14

   Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َ_ a Fathah 



 
 

x 

 

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ

 

Kata sandang: Contoh: ( الهرَِجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان -al (الدهِ

dîwân bukan ad-dîwân. 

 Syiddah: Misalnya, kata )الضَّرُوْزَة( tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab    Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي ـَ

و   ـُ  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بَ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/,baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan 

tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

Misalnya, kata  (الضَّرُوْزَة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-dharûrah, 

demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat 

pada kata yang bermaka berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialih 

aksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga 

berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 

2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah قَة .طَرِيْ  1

 Al-Jȃmȋ’ah al-Islȃmiyyah الإِسْلَمِيهة  الََامِعَة 2

 Wahdah al-Wujȗd الوُجُود   وَحْدَة 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 

lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut., 

bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak 

miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu 

ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, 

demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‘Abd as-Samad al-Palimbȃnȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara tas 

kalimat- kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu سْتَاذُ لُ   ابَ هَ ذَ   

 tsabata al-arju جْرُ لَ   ا   تَ بَ ث َ   

 al-harakah al-‘ashriyyah العَصْريِهِة   الركَََْة     

شْهَدُ                      نْ   أَ لَ لَ    أَ  asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh الله  لَّ إِ   هإِ

 mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih الِح الصَّ   مَلِك   امَوْلنََ    

 Yu’tsirukum Allȃh الله   يُؤثرِكُُمْ  

 al-mazhȃhir al-‘aqliyyah العَقْلِيهة   الْمَظاَىرِِ      

 ’hub al-istithlȃ لإِسْتِطْلَع   حُب    

  الماِدَّة المصِْنُ وْعَة مِنَ الحيََ وَان         
al-mȃddah al-mashnȗ ah min al- 

hayawȃn 

 tharf al-‘ayni العَيْن   طرَْفُ 

 al-masȃhamah ة سَاهََ المَ 

 man salaka tharȋqan    طَريِْ قًا  سَلَكَ   مَنْ    
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